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Contemporary Qur'anic studies increasingly seek to move beyond textual
ABSTRAC . . ; .
meaning and examine the substantive purposes of revelation, known as
Keywords: Magqashid al-Qur'an. This study examines Tafsir Surah al-Fatihah by KH. Zaini

Magqashid al- Mun'im using the concept of Maqashid al-Qur'an developed by al-Ghazali. The

Qur'an; al-Ghazali; ~ Study employs qualitative library research using Jawahir al-Qur'an by al-

KH. Zaini Mun'im; Ghazali and Tafsir Surah al-Fatihah by KH. Zaini Mun'im as primary sources.

Madurese Tafsir; Data were analyzed descriptively and analytically by identifying the concepts of

Surah al-Fatihah Jjawahir, durar, and the six principal objectives of the Qur'an formulated by al-

Ghazali, then relating them to KH. Zaini Mun'im's interpretation of Surah al-

Fatihah. The findings show that the interpretation emphasizes three major

orientations: knowledge of God (ta'rif al-mad'u ilayh), the spiritual path toward

God (ta'rif tariq al-suluk ila Allah), and awareness of the hereafter (ta'rif al-hal 'inda al-wusul). These

orientations are expressed through discussions of tauhid, rububiyyah, worship, hidayah, moral

formation, and human responsibility. The findings indicate that al-Ghazali's Maqashid al-Qur'an

provides a useful framework for understanding the theological, spiritual, and educational character
of Madurese pesantren tafsir.

Kajian Al-Qur'an kontemporer semakin memberi perhatian pada penafsiran

yang tidak berhenti pada makna tekstual, tetapi juga menelusuri tujuan
Kata Kunci: substantif wahyu yang dirumuskan dalam Maqashid al-Qur'an. Penelitian ini
Maqashid al- menganalisis Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini Mun'im menggunakan
konsep Magqashid al-Qur'an al-Ghazali. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan Jawahir al-Qur'an karya al-
Ghazali dan Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini Mun'im sebagai sumber
primer. Data dianalisis secara deskriptif-analitis dengan mengidentifikasi
konsep jawahir, durar, dan enam tujuan utama Al-Qur'an menurut al-Ghazali,
kemudian menghubungkannya dengan penafsiran KH. Zaini Mun'im terhadap
Surah al-Fatihah. Hasil analisis menunjukkan bahwa tafsir KH. Zaini Mun'im
menonjolkan tiga orientasi utama, yaitu pengenalan kepada Allah (ta'rif al-mad'u ilayh), jalan
spiritual menuju Allah (ta'rif tariq al-suluk ila Allah), dan kesadaran terhadap kehidupan akhirat
(ta'rif al-hal 'inda al-wusul). Ketiga orientasi tersebut hadir melalui pembahasan tauhid,
rububiyyah, ibadah, hidayah, pembentukan akhlak, dan tanggung jawab manusia. Temuan ini
menunjukkan bahwa Maqashid al-Qur'an al-Ghazali dapat digunakan sebagai kerangka analisis
untuk menjelaskan karakter teologis, spiritual, dan edukatif tafsir pesantren Madura.
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Magqashid al-Qur'an al-Ghazali sebagai Kerangka Analisis...

PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam diyakini memiliki karakter salih li kulli zaman wa
makan, yaitu relevan sepanjang ruang dan waktu. Universalitas Al-Qur'an tidak hanya terletak
pada kandungan normatifnya, tetapi juga pada kemampuannya memberikan petunjuk bagi
kehidupan manusia yang terus berubah. Relevansi tersebut membutuhkan penafsiran yang
mampu mempertemukan pesan wahyu dengan kondisi sosial dan historis masyarakat. Tafsir
menjadi ruang pertemuan antara teks dan realitas. Pemahaman terhadap Al-Qur'an tidak cukup
bertumpu pada aspek linguistik dan tekstual. Konteks kehidupan manusia juga perlu
diperhatikan agar pesan Al-Qur'an tetap dapat dipahami dalam berbagai situasi (Sunarsa, 2019).

Studi tafsir kontemporer menunjukkan kebutuhan terhadap pendekatan yang tidak
berhenti pada makna literal ayat. Tujuan yang hendak dicapai Al-Qur'an juga menjadi bagian
penting dalam proses penafsiran. Pembacaan yang terlalu tekstual dapat membatasi makna ayat
pada bentuk lahiriah teks dan kurang menjelaskan relevansinya terhadap persoalan kehidupan.
Pendekatan Magqashid al-Qur'an memberi perhatian pada tujuan dan nilai yang terkandung di
balik pesan wahyu. Al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai sumber ketentuan normatif, tetapi
juga sebagai petunjuk yang mengarahkan manusia menuju kemaslahatan dan kehidupan yang
baik (Hamzah et al., 2025).

Al-Ghazali merupakan salah satu ulama yang memberikan perhatian penting terhadap
tujuan utama Al-Qur'an. Dalam Jawahir al-Qur'an, ia membedakan kandungan Al-Qur'an menjadi
jawahir sebagai inti dan durar sebagai pelengkap. Inti tersebut berkaitan dengan pengenalan
kepada Allah, jalan spiritual menuju Allah, dan kesadaran mengenai kehidupan setelah kematian.
Kisah, hukum, peringatan, dan berbagai penjelasan lainnya memiliki fungsi untuk mengantarkan
manusia kepada tujuan tersebut (Al-Ghazali, 1986). Kerangka Al-Ghazali memperlihatkan bahwa
penafsiran tidak hanya berkaitan dengan apa yang dikatakan oleh ayat, tetapi juga dengan tujuan
yang hendak dibentuk melalui pesan tersebut.

Tradisi tafsir di Indonesia memperlihatkan hubungan yang kuat antara penafsiran Al-
Qur'an dan lingkungan sosial tempat tafsir berkembang. Tafsir Madura menjadi salah satu
contohnya. Tradisi pesantren, pengalaman keagamaan masyarakat, dan budaya lokal ikut
memberi warna pada perkembangan tafsir di wilayah tersebut (Basid & Hadi, 2022). Salah satu
karya penting dalam tradisi tersebut adalah Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini Mun'im, ulama
pesantren Madura dan pendiri Pondok Pesantren Nurul Jadid. Tafsir ini lahir dari tradisi
pengajian pesantren melalui metode imla’ atau dikte kepada para santri. Penafsirannya
memadukan tafsir bi al-ma'thur dan tafsir bi al-ra'yi. Corak teologis, sufistik, dan edukatif tampak
dalam pembahasan tauhid, tarbiyah, hidayah, serta pembentukan kesadaran spiritual manusia (A.
R.Z. Mun'im, 2003).

Pemikiran KH. Zaini Mun'im telah dibahas dalam beberapa penelitian. K. Muttaqgin (2020)
mengkaji konsep hidayah, sedangkan A.R. Z. Mun'im (2013) membahas konsep mukmin. Hasanah
(2020) menempatkan karya KH. Zaini Mun'im dalam perkembangan tafsir lokal Madura. Fawaid
(2019) mengkaji aspek filologis Tafsir Surah al-Fatihah. Kajian mengenai Maqashid al-Qur'an al-
Ghazali juga telah berkembang, terutama berkaitan dengan konsep jawahir dan durar serta
relevansinya bagi tafsir maqashidi (Ahmad & Wan Abdullah, 2022). Ma'arif (2020) mengkaji
penerapan Maqashid al-Qur'an al-Ghazali melalui Siraj al-Talibin karya Syekh Ihsan Jampes.

Kajian-kajian tersebut belum secara khusus mempertemukan konstruksi penafsiran KH.
Zaini Mun'im dengan kerangka Maqashid al-Qur'an al-Ghazali. Padahal, Tafsir Surah al-Fatihah
KH. Zaini Mun'im memuat tema-tema yang memiliki hubungan erat dengan tujuan utama Al-
Qur'an yang dirumuskan al-Ghazali. Tauhid, pengenalan kepada Allah, ibadah, hidayah,
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pembentukan akhlak, dan kesadaran terhadap kehidupan akhirat muncul sebagai bagian penting
dalam penafsiran. Hubungan tersebut perlu dijelaskan secara lebih sistematis untuk melihat
posisi tafsir KH. Zaini Mun'im dalam tradisi tafsir pesantren Madura.

Penelitian ini bertujuan menganalisis Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini Mun'im
menggunakan kerangka Magqashid al-Qur'an al-Ghazali. Analisis difokuskan pada hubungan
antara konsep jawahir, durar, dan tujuan utama Al-Qur'an menurut al-Ghazali dengan tema-tema
penafsiran KH. Zaini Mun'im. Hasilnya diharapkan dapat memperjelas karakter teologis, spiritual,
dan edukatif tafsir pesantren Madura. Penelitian ini juga menempatkan tafsir lokal sebagai bagian
dari perkembangan pemikiran tafsir yang memiliki hubungan dengan diskursus Maqashid al-
Qur'an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) (Creswell & Poth, 2023). Fokus analisis diarahkan pada penggunaan Maqashid
al-Qur'an al-Ghazali dalam memahami Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini Mun'im. Sumber
primer terdiri atas Jawahir al-Qur'an karya al-Ghazali dan Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini
Mun'im. Kedua sumber tersebut dipilih karena masing-masing merepresentasikan kerangka
konseptual Maqashid al-Qur'an dan objek tafsir yang dianalisis. Sumber sekunder meliputi buku,
artikel jurnal, dan hasil penelitian yang membahas Maqashid al-Qur'an, pemikiran al-Ghazali,
tafsir Madura, serta pemikiran dan karya KH. Zaini Mun'im. Penggunaan sumber sekunder
berfungsi memperkuat pemahaman terhadap konteks intelektual kedua tokoh dan menempatkan
hasil analisis dalam perkembangan studi tafsir yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pembacaan mendalam (close
reading) terhadap kedua sumber primer (Sugiyono, 2023). Pembacaan dilakukan secara berulang
untuk menemukan konsep, istilah, penjelasan, dan hubungan makna yang berkaitan dengan
tujuan utama Al-Qur'an. Pada Jawahir al-Qur'an, perhatian diarahkan pada pembagian jawahir
dan durar serta enam tujuan utama Al-Qur'an yang dirumuskan al-Ghazali. Pada Tafsir Surah al-
Fatihah, data ditelusuri berdasarkan penjelasan KH. Zaini Mun'im mengenai tauhid, sifat dan
perbuatan Allah, ibadah, hidayah, jalan kehidupan manusia, serta kehidupan akhirat. Bagian-
bagian yang relevan dicatat, dikelompokkan, dan dibandingkan untuk melihat titik temu antara
kerangka maqashid al-Ghazali dan konstruksi penafsiran KH. Zaini Mun'im. Proses ini tidak hanya
memperhatikan kesamaan istilah, tetapi juga hubungan antara gagasan dan tujuan yang
terkandung dalam penafsiran.

Analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis melalui empat tahap, yaitu reduksi
data, kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah terkumpul diseleksi
berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian, kemudian dikelompokkan ke dalam tema-
tema yang sesuai dengan kerangka Magqashid al-Qur'an al-Ghazali. Tahap interpretasi dilakukan
dengan mempertemukan kategori tersebut dengan penafsiran KH. Zaini Mun'im terhadap Surah
al-Fatihah. Analisis diarahkan untuk melihat bagaimana pengenalan kepada Allah, jalan spiritual
menuju Allah, kesadaran terhadap kehidupan akhirat, serta tujuan-tujuan lain dalam kerangka al-
Ghazali tercermin dalam penafsiran KH. Zaini Mun'im. Hasil perbandingan tersebut digunakan
untuk menjelaskan karakter teologis, spiritual, dan edukatif Tafsir Surah al-Fatihah serta
hubungan pemikiran KH. Zaini Mun'im dengan tradisi Maqashid al-Qur'an.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap Jawahir al-Qur'an karya al-Ghazali dan Tafsir Surah al-Fatihah karya KH.
Zaini Mun'im menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara tujuan utama Al-Qur'an
menurut al-Ghazali dan arah penafsiran KH. Zaini Mun'im. Hubungan tersebut terutama terlihat
pada pembahasan tentang pengenalan kepada Allah, jalan penghambaan, hidayah, kehidupan
akhirat, serta pembentukan sikap dan perilaku manusia. Temuan tersebut menjadi dasar untuk
melihat Tafsir Surah al-Fatihah bukan hanya sebagai penjelasan makna ayat, tetapi sebagai tafsir
yang memiliki orientasi tujuan.

Pembahasan disusun dalam beberapa bagian agar hubungan tersebut terlihat secara lebih
jelas. Bagian pertama menjelaskan konstruksi Maqashid al-Qur'an al-Ghazali melalui konsep
Jawahir, durar, dan enam tujuan utama Al-Qur'an. Bagian berikutnya membahas latar keilmuan
dan karakter Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini Mun'im. Analisis selanjutnya diarahkan pada
hubungan antara tujuan Al-Ghazali dan penafsiran KH. Zaini Mun'im terhadap kandungan Surah
al-Fatihah, mulai dari pengenalan kepada Allah, rububiyyah dan rahmat, kesadaran akhirat,
ibadah dan ketergantungan kepada Allah, hidayah, hingga pembentukan karakter melalui teladan
orang-orang yang memperoleh petunjuk.

Magqashid al-Qur'an al-Ghazali

Konsep Magqashid al-Qur'an dalam pemikiran al-Ghazali berangkat dari pemahaman
bahwa Al-Qur'an memiliki tujuan dan hikmah yang melampaui makna lahiriah teks. Kandungan
wahyu mengarahkan manusia kepada pengetahuan tentang Allah, kehidupan yang benar, dan
keselamatan di akhirat (Sekarningrum & Rohma, 2024). Secara bahasa, maqashid berasal dari
akar kata qa-sa-da yang berkaitan dengan maksud, tujuan, orientasi, dan arah menuju sesuatu.
Dalam penggunaannya, magshad menunjuk pada sesuatu yang menjadi tujuan atau sasaran.
Istilah tersebut berdekatan dengan al-ahdaf, al-ghayat, al-aghrad, al-hikam, al-ma'ani, dan al-
asrar (Hamidiy, 2007).

Makna hikmah dan rahasia memiliki posisi penting dalam pemikiran al-Ghazali.
Kandungan Al-Qur'an tidak cukup dipahami melalui bentuk lahiriah ayat. Ada tujuan yang hendak
dicapai melalui petunjuk tersebut. Pemahaman terhadap tujuan itu membutuhkan perhatian
terhadap hubungan antarayat, kandungan spiritual, serta arah pembentukan manusia yang
dikehendaki oleh wahyu (Sekarningrum & Rohma, 2024). Gagasan semacam ini juga ditemukan
dalam pemikiran ulama sebelumnya. 'Izz al-Din ibn 'Abd al-Salam, misalnya, menempatkan
kemaslahatan dan pencegahan kerusakan sebagai bagian penting dari tujuan ajaran Al-Qur'an (1.
Muttaqin, 2025).

Al-Ghazali memberikan bentuk yang lebih khusus terhadap gagasan tersebut ketika
membahas tujuan Al-Qur'an dalam Jawahir al-Qur'an. la membedakan kandungan Al-Qur'an
menjadi Jawahir dan durar. Jawahir menunjuk pada inti ajaran yang berkaitan dengan persoalan
mendasar, terutama pengenalan kepada Allah, jalan menuju Allah, dan kehidupan akhirat. Durar
berisi kandungan yang mendukung tercapainya tujuan tersebut, seperti kisah, hukum,
peringatan, argumentasi, dan berbagai penjelasan mengenai kehidupan manusia (Al-Ghazali,
1986; Mufid, 2019).

Pembagian tersebut menunjukkan hubungan yang erat antara pengetahuan dan amal.
Jawahir memberi dasar pengetahuan mengenai Allah dan tujuan kehidupan, sedangkan durar
membantu manusia menjalankan kehidupan sesuai dengan pengetahuan tersebut. Ayat-ayat yang
berkaitan dengan hukum, kisah, dan kehidupan sosial tidak ditempatkan sebagai bagian yang
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terpisah dari tujuan utama Al-Qur'an. Semuanya memiliki fungsi dalam mengarahkan manusia
menuju kehidupan yang benar.

Al-Ghazali kemudian merumuskan enam tujuan utama Al-Qur'an. Tiga tujuan pertama
termasuk Jawahir, yaitu ta rif al-mad'u ilayh atau pengenalan kepada Allah, ta rif tariq al-suluk ila
Allah atau penjelasan mengenai jalan menuju Allah, dan ta rif al-hal 'inda al-wusul atau penjelasan
mengenai keadaan manusia ketika sampai kepada Allah. Tiga tujuan berikutnya termasuk durar,
yaitu ahwal al-salikin wa al-nakibin, muhajjat al-kuffar, dan ta'rif 'imarat manazil al-tariq (Al-
Ghazali, 1986).

Enam tujuan tersebut memperlihatkan susunan pemikiran yang saling berkaitan.
Manusia perlu mengenal Allah terlebih dahulu. Pengetahuan tersebut kemudian mengarahkan
manusia pada jalan penghambaan dan pembentukan diri. Kesadaran mengenai akhirat memberi
arah terhadap kehidupan. Kisah orang yang memperoleh petunjuk dan orang yang menyimpang
menjadi pelajaran, argumentasi Al-Qur'an memperkuat keyakinan, sedangkan aturan kehidupan
dunia membantu manusia menjalani jalan tersebut secara nyata. Kerangka ini menjadi dasar
analisis terhadap penafsiran KH. Zaini Mun'im terhadap Surah al-Fatihah.

Profil dan Karakter Tafsir KH. Zaini Mun'im

KH. Zaini Mun'im merupakan salah satu ulama pesantren yang memiliki pengaruh
penting dalam perkembangan pendidikan Islam di Madura dan Jawa Timur. Ia lahir pada 1906 di
Desa Galis, Kecamatan Galis, Madura, dari pasangan KH. Abdul Mun'im dan Nyai Hamidah. Ia
tumbuh dalam keluarga yang memiliki latar belakang keagamaan dan tradisi pesantren yang kuat.
Pendidikan awalnya berlangsung di Pondok Pesantren Pademangan, Bangkalan, di bawah
bimbingan KH. Moh. Kholil dan KH. Muntaha. Ia kemudian melanjutkan pendidikan di
Banyuanyar, Pamekasan, dengan mempelajari tafsir, hadis, fikih, usul fikih, tasawuf, dan bahasa
Arab (TIM, 1998).

Perjalanan intelektual tersebut berlanjut di Sidogiri dan Tebuireng. la belajar kepada KH.
Nawawi dan KH. Hasyim Asy'ari sebelum melanjutkan pendidikan di Makkah selama kurang lebih
lima tahun. Pengalaman belajar di berbagai lingkungan pesantren dan Makkah membentuk
keluasan keilmuan yang kemudian terlihat dalam aktivitas pendidikan dan dakwahnya. Setelah
kembali ke Indonesia pada 1934, KH. Zaini Mun'im terus mengembangkan pendidikan pesantren.
Perjalanan hidupnya kemudian membawanya ke Probolinggo dan menjadi bagian penting dalam
berdirinya Pondok Pesantren Nurul Jadid, Paiton (Amin & Ridwan, 1996).

Tafsir Surah al-Fatihah merupakan salah satu karya penting KH. Zaini Mun'im. Karya
tersebut lahir dari tradisi pengajaran langsung di pesantren melalui metode imla’, yaitu proses
penyampaian materi secara lisan untuk dicatat oleh murid. Fawaid (2019) menjelaskan bahwa
metode tersebut memperlihatkan hubungan antara proses pengajaran dan pembentukan teks
tafsir. Teks tafsir tidak lahir semata-mata sebagai karya tulis, tetapi berhubungan erat dengan
tradisi transmisi ilmu di lingkungan pesantren. Hasanah (2020) juga menempatkan karya
tersebut dalam perkembangan tafsir lokal Madura.

Pengajian yang menjadi dasar penyusunan tafsir berlangsung di Masjid Pondok Pesantren
Nurul Jadid pada 1972 hingga 1976. Pesertanya merupakan santri pilihan yang telah memiliki
kemampuan membaca kitab kuning dan dipersiapkan untuk terlibat dalam pendidikan serta
pengembangan pesantren di masyarakat (Anas, 2020). Kondisi tersebut turut menjelaskan
karakter tafsir yang relatif padat, tetapi memiliki perhatian besar pada pembentukan pemahaman
agama dan kehidupan spiritual santri.
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Tafsir Surah al-Fatihah mengikuti urutan surah dan ayat dalam mushaf. Penjelasan
dimulai dari Basmalah dan berlanjut hingga ayat terakhir Surah al-Fatihah. Pembahasan
memadukan penjelasan kebahasaan, teologi, ibadah, akhlak, dan spiritualitas. Pada bagian akhir,
KH. Zaini Mun'im memberikan rangkuman mengenai tauhid, wa'd wa wa'id, serta pelajaran dari
umat terdahulu. Pembahasan mengenai hukum dan etika membaca "Amin" setelah Surah al-
Fatihah melengkapi sisi praktis tafsir tersebut (A. R. Z. Mun'im, 2003).

Dari coraknya, tafsir KH. Zaini Mun'im memadukan tafsir bi al-ma'thur dan tafsir bi al-
ra'yi. Penjelasan kebahasaan menjadi dasar bagi pembahasan yang lebih luas mengenai tauhid,
spiritualitas, akhlak, dan pendidikan. Corak sufistik dan edukatif cukup kuat. Hidayah, misalnya,
tidak dipahami hanya sebagai pengetahuan mengenai kebenaran, tetapi juga sebagai kemampuan
untuk menjalankan kebenaran tersebut dalam kehidupan (K. Muttaqin, 2020). Karakter ini
penting dalam kaitannya dengan Magqashid al-Qur'an al-Ghazali karena penafsiran tidak berhenti
pada pemahaman teks, tetapi mengarah pada perubahan pengetahuan dan perilaku.

Surah al-Fatihah sebagai Ringkasan Maqashid al-Qur'an

Hubungan antara Magqashid al-Qur'an al-Ghazali dan Tafsir Surah al-Fatihah KH. Zaini
Mun'im terlihat paling jelas ketika Surah al-Fatihah ditempatkan sebagai rangkuman kandungan
Al-Qur'an. Al-Ghazali menjelaskan:

sy T (3 Lgline LSS 3500 5y 5T el 3 45535 oy Ul 3 0T ol 4BE 51 4,
ool eddly el e a2 e 1Y) laadly gilee e Y1 ) s lenke (SN
O U e PR S PSP P X WGP SPUrE PAFIIEA SN (P I O R R ]
Syl theoly ¢ las gy ¢ ode JoVB L Joall G bll sl e BalizaV) sa 53 e 35ailly ek

(Al-Ghazali, 1986) . sl v"‘)‘

Al-Ghazali menempatkan bagian awal Surah al-Fatihah sebagai jawahir dan bagian
berikutnya sebagai durar. Jawahir mengarahkan manusia kepada pengetahuan tentang Allah,
sedangkan durar mengarahkan manusia kepada jalan yang benar melalui amal. Pengetahuan dan
amal menjadi dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Surah al-Fatihah karena itu memiliki posisi
penting dalam menjelaskan struktur tujuan Al-Qur'an.

Dalam Jawahir al-Qur'an, al-Ghazali juga memberikan pembahasan khusus mengenai
rahasia Surah al-Fatihah dan kedudukannya sebagai pembuka jalan menuju keselamatan. Surah
ini dipahami sebagai rangkuman yang memuat unsur-unsur pokok ajaran Al-Qur'an (Nurjannah
et al,, 2024). Pemahaman tersebut memiliki titik temu dengan penafsiran KH. Zaini Mun'im. Pada
bagian penutup tafsirnya, KH. Zaini Mun'im menempatkan Surah al-Fatihah sebagai rangkuman
ajaran yang mencakup tauhid, ibadah, hidayah, serta orientasi kehidupan manusia menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat (Z. Mun'im, n.d.).

Pertemuan tersebut menjadi dasar untuk melihat setiap bagian Surah al-Fatihah melalui
kerangka tujuan Al-Ghazali. Basmalah terutama berkaitan dengan pengenalan kepada Allah. Al-
hamdu lillahi rabb al-'alamin memperkuat pengenalan terhadap rububiyyah Allah. Al-Rahman al-
Rahim mengarahkan manusia pada hubungan spiritual yang dibangun melalui rahmat. Maliki
yawm al-din membentuk kesadaran terhadap akhirat. Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in
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menjelaskan jalan penghambaan. Ihdina al-sirat al-mustagim mengarahkan manusia kepada
hidayah dan jalan hidup yang benar. Sementara itu, sirat al-ladhina an'amta ‘'alayhim
menghadirkan gambaran manusia yang memperoleh petunjuk dan manusia yang menyimpang
sebagai bahan pembelajaran moral.

Pola tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara kedua pemikiran tidak hanya
terletak pada kesamaan tema. Struktur penafsiran KH. Zaini Mun'im juga memperlihatkan
hubungan antara pengetahuan tentang Allah, penghambaan, hidayah, amal, dan orientasi akhirat.
Hubungan inilah yang menjadi dasar untuk melihat karakter maqashidi dalam Tafsir Surah al-
Fatihah.

Pengenalan kepada Allah melalui Basmalah

Dalam kerangka Magqashid al-Qur'an al-Ghazali, ta'rif al-mad'u ilayh menempati posisi
pertama karena pengenalan kepada Allah menjadi dasar bagi seluruh proses keberagamaan.
Penafsiran KH. Zaini Mun'im terhadap Bismillah al-Rahman al-Rahim menunjukkan arah yang
sama. Penyebutan nama Allah pada awal setiap aktivitas dipahami sebagai pengakuan bahwa
manusia tidak memiliki daya dan kekuatan secara mandiri. Seluruh kemampuan pada akhirnya
bersumber dari Allah (Z. Mun'im, n.d.).

Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa Basmalah memiliki fungsi teologis sekaligus
pembentukan sikap. Penyebutan nama Allah tidak berhenti sebagai ungkapan lisan, tetapi
mengarahkan manusia untuk menempatkan Allah sebagai pusat orientasi dalam menjalankan
aktivitas. Penjelasan tentang al-Rahman dan al-Rahim juga memperlihatkan hubungan antara
pengenalan kepada Allah dan kesadaran terhadap rahmat-Nya. Pengenalan tersebut menjadi
dasar bagi lahirnya ketundukan, rasa syukur, dan ketergantungan kepada Allah.

Temuan ini sejalan dengan ta'rif al-mad'u ilayh dalam kerangka al-Ghazali. Basmalah
membuka Surah al-Fatihah dengan pengenalan terhadap Allah sebelum manusia diarahkan
kepada bentuk-bentuk penghambaan dan permohonan. Urutan tersebut memperlihatkan
hubungan antara pengetahuan dan amal yang menjadi dasar struktur jawahir dan durar.
Pengenalan kepada Allah menjadi dasar bagi perjalanan spiritual yang dijelaskan pada ayat-ayat
berikutnya (Al-Ghazali, 1986).

Rububiyyah Allah dan Orientasi Kehidupan

Ayat al-hamdu lillahi rabb al-'alamin memperluas pengenalan tersebut melalui konsep
rububiyyah. KH. Zaini Mun'im menjelaskan bahwa Allah bukan hanya Pencipta alam, tetapi juga
Rabb yang memelihara, mengatur, dan mengembangkan seluruh makhluk. Pemeliharaan Allah
mencakup kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk pembinaan moral dan spiritual
melalui wahyu dan para rasul (Z. Mun'im, n.d.).

Penafsiran ini berkaitan dengan tujuan Al-Ghazali mengenai pengaturan kehidupan
manusia sebagai bagian dari jalan menuju kehidupan akhirat. Dunia tidak diposisikan sebagai
tujuan akhir, tetapi sebagai ruang tempat manusia menjalankan tanggung jawabnya. Manusia
tetap memiliki tanggung jawab untuk mengelola kehidupan, memperoleh ilmu, membangun
kehidupan sosial, dan menggunakan berbagai karunia Allah secara benar. Kehidupan dunia
memperoleh makna ketika diarahkan kepada tujuan yang lebih tinggi (Al-Ghazali, 1986).

Hubungan antara rububiyyah dan tanggung jawab manusia juga memberi dasar bagi
pengembangan ilmu dan kehidupan sosial. Ahmad dan Wan Abdullah (2023) menunjukkan
pentingnya hubungan antara pemahaman keagamaan dan pengembangan kehidupan manusia,
sedangkan Ashfaq (2021) menempatkan pembangunan ilmu dan peradaban dalam kerangka
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tanggung jawab manusia sebagai khalifah. Pada titik ini, penafsiran KH. Zaini Mun'im tidak
memisahkan kehidupan keagamaan dari kehidupan dunia. Keduanya berada dalam satu
rangkaian pengabdian kepada Allah.

Rahmat Allah sebagai Jalan Spiritual

Penyebutan al-Rahman al-Rahim setelah rabb al-'alamin memberi penekanan pada sifat
rahmat Allah. Dalam penafsiran KH. Zaini Mun'im, rahmat Allah menjadi dasar hubungan antara
Tuhan dan manusia. Pengulangan kedua nama tersebut memperkuat kesadaran bahwa hubungan
manusia dengan Allah tidak hanya dibangun melalui rasa takut, tetapi juga melalui harapan
terhadap rahmat dan kasih sayang-Nya (Z. Mun'im, n.d.).

Hal tersebut memiliki hubungan dengan ta'rif tariq al-suluk ila Allah, yaitu jalan yang
ditempuh manusia untuk mendekat kepada Allah. Bagi al-Ghazali, perjalanan tersebut tidak
hanya berupa pengetahuan, tetapi juga pembentukan batin dan amal. Kesadaran terhadap rahmat
Allah dapat mendorong manusia untuk memperbaiki diri, menjaga ibadah, dan membangun
hubungan yang lebih baik dengan sesama (Al-Ghazali, 1986).

Penekanan terhadap rahmat juga memperlihatkan corak sufistik dalam tafsir KH. Zaini
Mun'im. Spiritualitas tidak ditempatkan sebagai pengalaman batin yang terpisah dari kehidupan,
tetapi sebagai dasar pembentukan sikap. Pemahaman tentang Allah yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang memberi ruang bagi tumbuhnya harapan, ketenangan, dan kesediaan untuk
memperbaiki diri. Nilai tersebut relevan dengan pembahasan mengenai religiusitas dan
pembentukan kesejahteraan psikologis (Muttaqgin, 2025).

Kesadaran Akhirat dan Pertanggungjawaban Moral

Ayat maliki yawm al-din membawa pembahasan kepada tujuan ketiga Jawahir, yaitu ta rif
al-hal 'inda al-wusul. Al-Ghazali menempatkan kesadaran mengenai kehidupan akhirat sebagai
bagian penting dari tujuan Al-Qur'an karena manusia perlu mengetahui arah akhir dari
perjalanan hidupnya (Al-Ghazali, 1986).

KH. Zaini Mun'im menjelaskan bahwa Allah merupakan pemilik kekuasaan mutlak pada
hari pembalasan. Kekuasaan, kedudukan, dan berbagai status yang dimiliki manusia di dunia
tidak lagi menjadi ukuran pada hari tersebut. Yang tersisa adalah pertanggungjawaban manusia
atas amal yang telah dilakukan (Z. Mun'im, n.d.). Penafsiran ini menempatkan kehidupan dunia
dalam hubungan langsung dengan kehidupan akhirat.

Kesadaran tersebut memiliki fungsi moral. Manusia tidak hanya mengejar keberhasilan
material, tetapi juga mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan. Kehidupan dunia
menjadi ruang untuk menjalankan amanah, sedangkan akhirat menjadi ruang
pertanggungjawaban. Hubungan ini memperkuat gagasan al-Ghazali bahwa pengetahuan tentang
akhirat memiliki fungsi membentuk perilaku manusia selama hidup di dunia (Nurjannah et al,,
2024).

Ibadah dan Ketergantungan kepada Allah

Ayat iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in memperlihatkan perubahan dari bentuk
pengenalan menuju pengakuan dan penghambaan. Al-Ghazali menempatkan jalan penghambaan
kepada Allah sebagai salah satu Jawahir karena pengetahuan tentang Allah harus berlanjut dalam
amal (Al-Ghazali, 1986). KH. Zaini Mun'im menjelaskan na'budu sebagai bentuk ketundukan
kepada Allah, sedangkan nasta'in menunjukkan pengakuan manusia atas keterbatasan dirinya
dan kebutuhannya terhadap pertolongan Allah (Z. Mun'im, n.d.).
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Hubungan antara ibadah dan isti'anah menunjukkan bahwa penghambaan tidak berarti
meninggalkan usaha manusia. Seseorang tetap menjalankan sebab-sebab yang tersedia, tetapi
tidak menjadikan sebab tersebut sebagai sumber kekuasaan yang berdiri sendiri. Usaha dan
tawakal berada dalam satu hubungan. Penjelasan ini membuat konsep ibadah memiliki dimensi
praktis dalam kehidupan, bukan hanya berkaitan dengan ritual.

Pada bagian ini terlihat hubungan yang kuat antara Jawahir dan durar. Pengetahuan
tentang Allah menjadi dasar penghambaan, sedangkan penghambaan diwujudkan melalui
tindakan. Pola tersebut sesuai dengan penjelasan al-Ghazali bahwa iman memiliki dasar ilmu dan
amal (Al-Ghazali, 1986). Penafsiran KH. Zaini Mun'im memperlihatkan hubungan yang sama
antara keyakinan, ibadah, usaha, dan ketergantungan kepada Allah.

Hidayah dan Jalan Kehidupan

Permohonan ihdina al-sirat al-mustagim menempatkan hidayah sebagai kebutuhan
utama manusia. Dalam kerangka al-Ghazali, jalan menuju Allah tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan, tetapi juga dengan kemampuan manusia untuk menjalankan kehidupan sesuai
petunjuk-Nya. Karena itu, sirat al-mustaqim berkaitan dengan proses perjalanan manusia menuju
tujuan akhir (Al-Ghazali, 1986).

KH. Zaini Mun'im menjelaskan bahwa jalan lurus mencakup akidah, ibadah, akhlak, serta
kehidupan sosial. Hidayah tidak berhenti pada pengetahuan mengenai kebenaran, tetapi
menuntut pengamalan dan konsistensi dalam kehidupan (K. Muttaqin, 2020). Penjelasan tersebut
memperlihatkan karakter edukatif tafsir KH. Zaini Mun'im. Al-Qur'an berfungsi membentuk
manusia, bukan sekadar memberikan informasi keagamaan.

Sehingga, sirat al-mustagim menjadi penghubung antara kesalehan individual dan
kehidupan sosial. Orang yang memperoleh petunjuk tidak hanya memiliki keyakinan yang benar,
tetapi juga menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai yang diyakininya. Qomariyah et al. (2023)
menunjukkan pentingnya hubungan antara pengetahuan keagamaan dan pembentukan karakter.
Temuan tersebut memperkuat karakter tarbiyah yang terlihat dalam penafsiran KH. Zaini Mun'im.

Teladan, Penyimpangan, dan Pembentukan Moral

Bagian akhir Surah al-Fatihah, sirat al-ladhina an'amta ‘alayhim ghayr al-maghdubi
‘alayhim wa la al-dallin, memperlihatkan fungsi pendidikan moral melalui penggambaran
kelompok yang memperoleh nikmat dan kelompok yang menyimpang. Dalam kerangka al-
Ghazali, bagian ini berkaitan dengan ahwal al-salikin wa al-nakibin. Kisah dan gambaran
mengenai manusia yang berada di jalan benar atau menyimpang berfungsi memberikan pelajaran
bagi pembaca Al-Qur'an (Al-Ghazali, 1986).

KH. Zaini Mun'im menjelaskan manusia dalam beberapa kelompok berdasarkan
hubungan mereka dengan hidayah. Ada orang yang memperoleh nikmat petunjuk, ada yang
mengetahui kebenaran tetapi menolaknya, dan ada yang tersesat karena tidak menemukan jalan
yang benar (Z. Mun'im, n.d.). Pembagian tersebut memberi ruang bagi pembaca untuk melakukan
evaluasi terhadap dirinya sendiri.

Magqashid al-Qur'an tampil sebagai kerangka pendidikan moral. Al-Qur'an tidak hanya
menjelaskan siapa yang benar dan siapa yang salah, tetapi mengarahkan manusia untuk
menentukan posisi dirinya. Penafsiran KH. Zaini Mun'im mempertahankan fungsi tersebut
dengan menghubungkan hidayah dengan sikap dan perilaku. Nilai ini penting dalam
pembentukan kehidupan beragama yang berorientasi pada pengetahuan, akhlak, dan tanggung
jawab sosial (Efendi & Iskandar, 2024).
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Secara keseluruhan, penafsiran KH. Zaini Mun'im terhadap Surah al-Fatihah
memperlihatkan hubungan yang konsisten dengan struktur Maqashid al-Qur'an al-Ghazali.
Pengenalan kepada Allah menjadi dasar, penghambaan menjadi jalan, kesadaran akhirat menjadi
orientasi, sedangkan hidayah dan teladan menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan.
Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa Tafsir Surah al-Fatihah memiliki corak teologis,
sufistik, dan edukatif yang dapat dijelaskan secara kuat melalui kerangka Maqashid al-Qur'an.

Integrasi Maqashid al-Qur'an Al-Ghazali dalam Tafsir KH. Zaini Mun'im

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara Maqashid al-Qur'an al-Ghazali dan
Tafsir Surah al-Fatihah KH. Zaini Mun'im tidak hanya tampak pada kesamaan tema, tetapi juga
pada arah penafsiran. Al-Ghazali menyusun tujuan Al-Qur'an secara bertahap, mulai dari
pengenalan kepada Allah, jalan menuju-Nya, kesadaran tentang akhirat, hingga pembentukan
kehidupan yang sesuai dengan petunjuk. Pola tersebut ditemukan dalam penafsiran KH. Zaini
Mun'im terhadap Surah al-Fatihah.

Pada bagian awal surah, penafsiran diarahkan pada pengenalan terhadap Allah melalui
Basmalah dan al-hamdu lillahi rabb al-'alamin. Pembahasan al-Rahman al-Rahim kemudian
memberikan dasar hubungan spiritual antara manusia dan Allah. Maliki yawm al-din membawa
pembaca kepada kesadaran mengenai akhirat. Setelah itu, iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in
menjelaskan bentuk penghambaan, sedangkan ihdina al-sirat al-mustaqim mengarahkan manusia
pada kebutuhan terhadap hidayah. Bagian akhir surah memberikan gambaran mengenai manusia
yang memperoleh petunjuk dan mereka yang menyimpang.

Susunan tersebut memperlihatkan adanya kesinambungan antara Jawahir dan durar.
Pengetahuan tentang Allah tidak berhenti sebagai pengetahuan teologis. [a berlanjut pada ibadah,
pembentukan sikap, pengambilan keputusan, dan kehidupan sosial. Hal ini sejalan dengan
penjelasan al-Ghazali bahwa Jawahir berkaitan dengan pengetahuan, sedangkan durar berkaitan
dengan amal. Dalam tafsir KH. Zaini Mun'im, hubungan ilmu dan amal tersebut muncul melalui
penjelasan tentang tauhid, hidayah, ibadah, akhlak, dan kehidupan manusia (Al-Ghazali, 1986; Z.
Mun'im, n.d.).

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa corak maqashidi dalam tafsir KH. Zaini Mun'im
memiliki karakter pendidikan yang kuat. Tujuan penafsiran bukan hanya menjelaskan kandungan
ayat, tetapi mengarahkan pembaca pada perubahan sikap dan perilaku. Pengetahuan mengenai
Allah diarahkan pada penghambaan, kesadaran terhadap akhirat diarahkan pada tanggung jawab
moral, sedangkan permohonan hidayah diarahkan pada kehidupan yang sesuai dengan nilai
agama. Karakter tersebut memperkuat posisi Tafsir Surah al-Fatihah sebagai tafsir pesantren
yang menghubungkan pemahaman teks dengan pembentukan pribadi.

Hubungan ini juga memperlihatkan bahwa kerangka al-Ghazali dapat digunakan untuk
menjelaskan kekhasan tafsir lokal. Tafsir Surah al-Fatihah tidak harus ditempatkan hanya sebagai
karya tafsir yang lahir dari tradisi pesantren, tetapi juga dapat dipahami sebagai bagian dari
perkembangan pemikiran tafsir yang memiliki orientasi tujuan. Tauhid, spiritualitas, hidayah, dan
pembentukan akhlak menjadi titik temu antara tradisi keilmuan al-Ghazali dan pengalaman
pendidikan pesantren KH. Zaini Mun'im.

Posisi Tafsir KH. Zaini Mun'im dalam Tradisi Tafsir Madura

Karakter tersebut memperlihatkan bahwa tafsir pesantren Madura memiliki hubungan
erat dengan proses pendidikan keagamaan. Tafsir Surah al-Fatihah lahir dari pengajaran kepada
santri dan diarahkan kepada mereka yang dipersiapkan untuk menjalankan peran keagamaan di
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tengah masyarakat (Anas, 2020). Latar tersebut ikut menjelaskan mengapa penafsiran KH. Zaini
Mun'im memberi perhatian besar pada aspek tauhid, ibadah, akhlak, dan pembentukan
kesadaran spiritual.

Penafsiran KH. Zaini Mun'im juga memperlihatkan bahwa tafsir lokal tidak selalu berarti
penafsiran yang terbatas pada persoalan lokal. Tradisi pesantren menjadi ruang tempat sumber-
sumber keislaman klasik, pemikiran teologis, tasawuf, bahasa Arab, dan kebutuhan pendidikan
masyarakat bertemu. Hasanah (2020) menunjukkan karakter lokal dalam tafsir KH. Zaini Mun'im,
sedangkan Fawaid (2019) memperlihatkan pentingnya tradisi transmisi keilmuan dalam
pembentukan teks tafsir tersebut.

Dalam hubungan ini, Maqashid al-Qur'an al-Ghazali memberikan kerangka yang
membantu menjelaskan struktur tujuan dalam penafsiran KH. Zaini Mun'im. la tidak secara
eksplisit harus menyatakan seluruh konsep al-Ghazali untuk menghasilkan penafsiran yang
memiliki orientasi serupa. Kesamaan tersebut terlihat pada arah penafsiran: mengenalkan
manusia kepada Allah, membimbing manusia menuju jalan penghambaan, mengingatkan
kehidupan akhirat, dan membentuk perilaku yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an.

Temuan ini memperkuat posisi Tafsir Surah al-Fatihah dalam perkembangan tafsir
Madura. Kekhasannya tidak hanya terletak pada lingkungan pesantren tempat tafsir tersebut
lahir, tetapi juga pada cara teks Al-Qur'an dihubungkan dengan pendidikan spiritual dan
kehidupan manusia. Kerangka Magqashid al-Qur'an membantu memperlihatkan hubungan
tersebut secara lebih terstruktur tanpa melepaskan karakter asli tafsir KH. Zaini Mun'im.

Kontribusi Maqashid al-Qur'an terhadap Pembacaan Tafsir Pesantren

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Maqashid al-Qur'an al-Ghazali dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara makna ayat dan tujuan pendidikan yang terdapat
dalam Tafsir Surah al-Fatihah KH. Zaini Mun'im. Kerangka tersebut membantu melihat bahwa
penafsiran terhadap Surah al-Fatihah memiliki arah yang berurutan: mengenalkan manusia
kepada Allah, membentuk hubungan penghambaan, menumbuhkan kesadaran terhadap akhirat,
dan mengarahkan manusia untuk menjalani kehidupan berdasarkan hidayah.

Hubungan tersebut tampak pada cara KH. Zaini Mun'im menghubungkan makna ayat
dengan kehidupan manusia. Tauhid tidak berhenti pada pengakuan terhadap keesaan Allah,
tetapi diarahkan pada ketergantungan kepada-Nya. Ibadah tidak hanya dipahami sebagai
kewajiban, tetapi sebagai jalan pembentukan diri. Hidayah tidak berhenti pada pengetahuan
mengenai jalan yang benar, tetapi berkaitan dengan kemampuan menjalankannya. Kesadaran
terhadap akhirat juga berfungsi membentuk tanggung jawab moral dalam kehidupan dunia (Z.
Mun'im, n.d.).

Temuan ini memberi penjelasan lebih lanjut mengenai karakter tafsir pesantren Madura.
Tradisi pesantren tidak hanya mempertahankan transmisi pengetahuan keislaman, tetapi juga
mengarahkan pengetahuan tersebut pada pembentukan sikap dan perilaku. Hal tersebut terlihat
dalam proses pengajaran Tafsir Surah al-Fatihah kepada santri yang dipersiapkan untuk
menjalankan peran keagamaan di masyarakat (Anas, 2020). Karena itu, unsur edukatif dalam
tafsir KH. Zaini Mun'im memiliki hubungan erat dengan tujuan Al-Qur'an sebagaimana
dirumuskan al-Ghazali.

Perbandingan ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan kerangka Magqashid al-Qur'an
tidak harus menghilangkan karakter lokal sebuah tafsir. Sebaliknya, kerangka tersebut dapat
memperjelas bagaimana warisan keilmuan Islam dipahami dan diterapkan dalam lingkungan
pesantren. Dalam karya KH. Zaini Mun'im, unsur teologis, sufistik, dan edukatif bertemu dalam
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penafsiran Surah al-Fatihah. Hal tersebut memperkaya pemahaman terhadap tafsir Madura
sebagai bagian dari perkembangan tafsir Al-Qur'an di Indonesia.

Secara keseluruhan, kesesuaian antara enam magqashid al-Ghazali dan penafsiran KH.
Zaini Mun'im menunjukkan bahwa Surah al-Fatihah dalam tafsir tersebut memiliki fungsi yang
lebih luas daripada penjelasan makna ayat. Surah ini menjadi dasar pembentukan hubungan
manusia dengan Allah, pedoman perjalanan spiritual, pengingat kehidupan akhirat, serta
landasan pembentukan perilaku. Temuan tersebut memperkuat bahwa pendekatan Maqashid al-
Qur'an dapat menjadi kerangka yang produktif untuk memahami orientasi teologis, spiritual, dan
edukatif dalam tafsir pesantren Madura.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Maqashid al-Qur'an al-Ghazali dapat digunakan untuk
menjelaskan struktur dan arah penafsiran KH. Zaini Mun'im dalam Tafsir Surah al-Fatihah.
Konsep Jawahir dan durar memperlihatkan hubungan antara pengetahuan dan amal, sedangkan
enam magqashid utama al-Ghazali tercermin dalam tema-tema utama penafsiran. Pengenalan
kepada Allah, jalan penghambaan, kesadaran akhirat, hidayah, serta pembentukan perilaku
menjadi rangkaian yang saling berkaitan dalam memahami kandungan Surah al-Fatihah.

Tafsir Surah al-Fatihah KH. Zaini Mun'im memperlihatkan corak teologis, sufistik, dan
edukatif yang kuat. Penafsiran terhadap Basmalah menekankan pengenalan dan ketergantungan
kepada Allah; al-hamdu lillahi rabb al-'alamin menegaskan rububiyyah; al-Rahman al-Rahim
mengarahkan manusia pada kesadaran terhadap rahmat Allah; maliki yawm al-din membentuk
kesadaran akhirat; sedangkan iyyaka na'budu, ihdina al-sirat al-mustaqim, dan ayat terakhir
mengarahkan manusia pada penghambaan, hidayah, dan pembentukan moral. Pola tersebut
menunjukkan bahwa penafsiran KH. Zaini Mun'im tidak berhenti pada penjelasan makna ayat,
tetapi mengarah pada pembentukan sikap dan perilaku.

Temuan ini menempatkan Tafsir Surah al-Fatihah sebagai bagian penting dari tradisi tafsir
pesantren Madura yang mempertemukan warisan keilmuan Islam dengan kebutuhan pendidikan
dan kehidupan umat. Kerangka Magqashid al-Qur'an al-Ghazali membantu menjelaskan hubungan
antara tauhid, spiritualitas, amal, dan pembentukan karakter dalam tafsir tersebut. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa tafsir lokal memiliki kekayaan epistemologis yang dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan studi tafsir Al-Qur'an, khususnya dalam memahami bagaimana
tujuan utama wahyu diterjemahkan ke dalam tradisi pendidikan Islam di tingkat lokal.

Penelitian ini terfokus pada kajian penggunaan Tafsir Surah al-Fatihah karya KH. Zaini
Mun’im dalam konteks pesantren Madura dengan menggunakan konsep Maqashid al-Qur’an al-
Ghazali sebagai fokus analisis. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian
Magashid al-Qur'an al-Ghazali pada karya tafsir ulama pesantren lainnya untuk melihat pola
penerapan maqashid dalam konteks lokal yang berbeda. Kajian mendatang juga dapat
mengeksplorasi relevansi Magashid al-Qur'an dalam pengembangan pendidikan Islam dan
pembentukan karakter sehingga kontribusi tafsir lokal terhadap kehidupan pendidikan dan sosial
umat dapat dipahami secara lebih komprehensif. Dengan perluasan studi, peneliti selanjutkan
dapat mmemperkaya, dan mendalami kajian Maqashid al-Qur'an al-Ghazali.
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